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ABSTRAK

Miftachul Jannah. Pengaruh Sikap llmiah Dengan Hasil Belajar. Skripsi, Jakarta :
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar Biologi Siswa
SMA Negeri 13 Kota Tangerang hubungannya dengan sikap ilmiah. Jenis penelitian
ini bersifat kolerasional dengan populasi penelitian kelas X1l MIPA SMA Negeri 13
Kota Tangerang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan hasil belajar atau
nilai semester 1 dan angket. Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan teknik
analisis deskriptif. Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif rata-rata nilai sikap
ilmiah siswa SMAN 13 Kota Tangerang yaitu 86,51, varians dari sikap ilmiah sebesar
22,19. Berdasarkan hasil angket tertinggi yaitu 99 dan nilai terendah yaitu 80. Dari
tabel distribusi frekuensi sikap ilmiah siswa dengan nilai sangat rendah sebesar 9%,
dengan nilai rendah sebesar 40%, nilai sedang sebesar 34%, nilai tinggi sebesar 14%
dan sangat tinggi sebesar 3%. Berdasarkan perhitungan analisis deskriptif rata-rata
hasil belajar siswa SMAN 13 Kota Tangerang yaitu 82,34, varians dari hasil belajar
yaitu 4.75. Berdasarkan hasil belajar nilai semester XII MIPA 1, tertinggi yaitu 91 dan
nilai terendah yaitu 70. Sedangkan nilai semester XII MIPA 2, nilai tertinggi yaitu 88
dan nilai terendah yaitu 70. Dari tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa SMAN
13 Kota Tangerang untuk kategori sangat rendah, rendah, dan sedang sebesar 54%.
Sedangkan siswa yang memiliki hasil belajar tinggi sebesar 17%, dan sangat tinggi
sebesar 3%. Pada pengujian korelasi sikap ilmiah dengan hasil belajar didapat nilai
sebesar 0,367 atau bernilai tinggi dan positif. Dan koefisien determinasi didapat sebesar
36.8%. Hasil uji signifikansi yang didapat berdasarkan perhitungan uji t (t hitung),
didapat nilai sebesar 4.446 dan t tabel dengan derajat koefisien 35 sebesar 1.690.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara sikap
ilmiah dengan hasil belajar Biologi siswa SMAN 13 Kota Tangerang.

Kata Kunci : Sikap llmiah, Hasil belajar, Kolerasi Product Moment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran seyogyanya dirancang agar siswa lebih aktif dalam
menemukan hal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Namun
keterlibatan siswa secara aktif dalam aktivitas sains masih menjadi masalah
klasik dalam sains yang menyebabkan tidak tertanamnya sikap ilmiah positif
(lksan dkk, 2018). Pada proses pembelajaran IPA khususnya Biologi, siswa
harus aktif melakukan berbagai kegiatan yang dirumuskan dalam kegiatan
ilmiah. Melalui kegiatan ilmiah, siswa akan berusaha berpikir kritis dalam
memecahkan masalah dengan rasa ingin tahu yang dimiliki. Rasa ingin tahu
merupakan salah satu indikator sikap ilmiah yang ada dalam empat unsur
pembelajaran Biologi meliputi sikap, proses, produk dan Aplikasi. Banyak
faktor yang mempengaruhi sikap ilmiah siswa, satu diantaranya adalah
kemampuan seorang guru dalam merancang atau mengatur kegiatan (Saputri,
2017).

Pembelajaran perlu dirancang agar siswa tidak menjadi individu yang
pasif akan tetapi aktif mengorganisasikan pengalamannya dalam proses
pembelajaran dengan sikap ilmiah yang dimiliki. Namun, kurangnya partisipasi
siswa dalam kegiatan ilmiah masih menjadi masalah klasik dalam mempelajari
sains yang dapat menyebabkan anak tidak akan mempengaruhi hasil belajar
siswa dan tingkat pemahaman Konsep IPA khususnya Biologi akan semakin
rendah sehingga siswa tidak mampu memecahkan masalah sederhana yang
berkaitan dengan IPA khususnya Biologi dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagaimana Sari (2018) menemukan bahwa antara pemahaman Konsep dan
sikap ilmiah yang baik oleh siswa berdampak pada belum optimalnya prestasi

belajar IPA khususnya Biologi kepada siswa.



IPA, khususnya Biologi memiliki karakteristik yang membedakannya
dengan ilmu lain. IPA, khususnya Biologi adalah kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta, konsep, atau prinsip tentang gejala alam, yang diperoleh melalui
proses dan sikap ilmiah. Sikap ilmiah perlu dilatihkan kepada siswa dengan
pendekatan konstruktivisme. Dimana menurut pandangan konstruktivisme,
pembelajaran yang diterapkan harus berorientasi pada pembangunan siswa
secara mandiri. Siswa dilatih untuk menemukan informasi-informasi belajar
mandiri. Semua kegiatan berorientasi pada keaktifan siswa dalam pelajaran
Biologi, rasa senang dan pengalama nyata siswa dengan lingkungannya.

Pembelajaran IPA, khususnya Biologi idealnya tidak hanya mempelajari
tentang produk saja, tetapi juga memperhatikan aspek proses, sikap, dan
teknologi agar siswa dapat benar-benar memahami pelajaran Biologi secara
utuh (Suciati, Arnyana, dan Setiawan, 2014). Oleh karena itu, guru sebaiknya
menyiapkan pengalaman belajar bagi siswa yang menekankan pada aspek
produk, proses sikap, dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari -hari.

Menurut Trainto (2011), hakikat IPA merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud
sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa
konsep, prinsip, dan teori. Lebih lanjut Purnama (2008) menjelaskan dalam
pembelajaran sangat diperlukan sikap ilmiah karena dapat memotivasi
kegiatan belajarnya. Pada sikap ilmiah terdapat gambaran bagaimana
seharusnya bersikap dalam belajar, menanggapi suatu permasalahan,
melaksanakan tugas, dan mengembangkan diri. Hal ini tentunya sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik kearah positif. Melalui penanaman
sikap ilmiah dalam pembelajaran maka peserta didik lebih dapat belajar untuk
memahami dan menemukan. Sikap ilmiah itu sendiri antara lain ialah sikap

jujur, teliti, tanggung jawab, disiplin, dan rasa ingin tahu.



Sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada diri seorang ilmuwan
atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. Sikap ilmiah
ini perlu dibiasakan dalam berbagai forum ilmiah, misalnya dalam diskusi,
seminar, loka karya, dan penulisan karya ilmiah (Anwar, 2009). Sikap ilmiah
dalam pembelajaran sains sering dikaitkan dengan sikap terhadap sains.
Keduanya saling berhubungan dan mempengaruhi perilaku. Sikap ilmiah
dibedakan dari sekedar sikap terhadap sains, karena sikap terhadap sains hanya
terfokus pada peserta didik menyukai atau tidak menyukai pembelajaran sains.
Tentu saja sikap positif terhadap pembelajaran sains akan memberikan
kontribusi tinggi dalam pembentukan sikap ilmiah peserta didik tetapi masih
ada faktor lain yang memberikan kontribusi yang cukup berarti (Handayani,
2014).

Pengelompokan indikator sikap ilmiah oleh para ahli cukup bervariasi,
meskipun jika dikaji lebih jauh hampir tidak ada perbedaan yang berarti.
Variasi muncul hanya dalam penempatan dan penamaan sikap ilmiah yang
lebih ditonjolkan.

Pengembangan dan penilaian sikap ilmiah penting dilaksanakan di dalam
kelas karena berkontribusi terhadap kemampuan peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh
peserta didik adalah terjadinya perubahan perilaku secara holistik. Pandangan
yang menitik beratkan hasil belajar dalam bentuk penambahan pengetahuan
saja merupakan wujud dari pandangan yang sempit, karena belajar dan
pembelajaran harus dapat menyentuh dimensi-dimensi individual anak secara
menyeluruh, termasuk dimensi emosional yang dalam waktu cukup lama luput
dari perhatian. Hal ini dipandang semakin penting karena dari berbagai hasil
penelitian juga menunjukan bahwa keberhasilan belajar ternyata lebih banyak
ditentukan oleh faktor-faktor emosi antara lain daya tahan, keuletan, ketelitian,
disiplin rasa tanggung jawab, kemampuan menjalin kerjasama, motivasi yang

tinggi serta beberapa dimensi emosional lainnya (Aunurrahman, 2012).\



Hasil survey PISA (2015) menunjukkan bahwa capaian pembelajaran
siswa dalam bidang sains masih tertinggal jauh dari negara peserta OECD
lainnya (Kemendikbud.go.id). Pembelajaran lebih menitikberatkan pada
pemberian materi, sehingga siswa tidak paham apa yang dapat mereka
Lakukan dengan materi yang dipelajari dan tidak mampu menggunakan materi
tersebut untuk memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari
terkait sains. Siswa dalam kegiatan pembelajaran demikian akan menjadi
pembelajar yang kurang aktif. Hal ini tentunya akan berpengaruh juga terhadap
capaian hasil belajarnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi sikap siswa
terhadap sains diantaranya proses pembelajaran, karakteristik siswa dan
penguasaan guru dalam proses pembelajaran. Sebagaimana Meuthia (2018)
menyatakan bahwa jika guru menguasai pembelajaran ilmiah dan literasi sains
maka sikap ilmiah siswa akan positif.

Kegiatan pembelajaran harusnya mampu menggugah rasa ingin tahu
siswa terhadap fenomena Biologi secara lebih luas dalam kehidupan sehari-
hari sesuai dengan materi yang sedang dipelajari melalui percobaan sederhana,
penyelidikan atau melalui kegiatan pengamatan untuk mengembangkan
pengatahuannya. Wildan dkk (2019) menyatakan bahwa siswa yang ikut serta
dalam proses penyelidikan secara mandiri dapat meningkatkan dan
membangun pengetahuan serta motivasi belajar yang juga berpengaruh
terhadap sikap ilmiah siswa. Sardinah dan Tursinawati (2018) juga
mengungkapkan bahwa antara sikap ilmiah dan Konsep sains dalam percobaan
Biologi memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini berarti sikap ilmiah yang
dimiliki oleh siswa perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran Biologi.

Peneliti mengamati salah satu sekolah menengah atas di Tangerang yaitu
SMAN 13 Kota Tangerang, dimana secara umum proses pembelajarannya
sudah berlangsung cukup baik. Sekolah tersebut merupakan sekolah favorit,
dimana banyak prestasi yang diraih oleh siswanya terutama dalam bidang sains

atau IPA. Prestasi tersebut banyak diraih siswa kelas tinggi, dimana salah satu



karakteristik siswa kelas tinggi yaitu selalu ingin tahu dan ingin belajar. Selain
itu peneliti memilih kelas XIl1 MIPA 1 dan kelas XII MIPA 2 sebagai subjek
penelitian karena kelas XII merupakan kelas yang sudah banyak mempelajari
tentang pelajaran IPA khususnya Biologi dan hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa kelas XII MIPA 1 dan kelas XII MIPA 2 memiliki nilai sikap
ilmiah yang tinggi. Penekanan dalam aspek sikap dapat dilihat dari penanaman
sikap-sikap positif dan sikap ilmiah yang dilakukan guru pada siswa kelas XII.

Dari proses penanaman sikap ilmiah tersebut, siswa kelas XII MIPA 1
dan kelas XII MIPA 2 menujukkan beberapa sikap ilmiah yaitu sikap ingin
tahu, sikap objektif terhadap data/fakta, sikap berpikir kritis, dan sikap
berpikiran terbuka. Siswa kelas XII MIPA 1 dan kelas XII MIPA 2
menunjukkan sikap ingin tahu Ketika diberikan pertanyaan yang merangsang
rasa ingin tahu mereka berkaitan dengan pelajaran yang akan dipelajari. Siswa
antusias menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan pengetahuan yang telah
mereka miliki.

Hasil belajar merupakan gambaran tentan bagaimana siswa memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Hasil belajar merupakan output nilai yang
berbentuk angka atau huruf yang didapat siswa setelah menerima materi
pembelajaran melalui sebuah tes atau ujian yang disampaikan guru. Dari hasil
belajar tersebut guru dapat menerima informasi seberapa jauh siswa
memahami materi yang dipelajari.

Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar pada setiap siswa
berbeda-beda. Adapun factor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam mencapai hasil belajar dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah segala faktor yang berasal dari
dalam diri siswa, diantaranya tingkat intelegensi, minat, motivasi dan
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal adalah segala faktor dari luar diri
siswa, diantaranya lingkungan keluarga, masyarakat, pergaulan, fasilitas

belajar, keadaan sosial ekonomi keluarga dan sebagainya. Hasil belajar Biologi



ditunjukkan dengan prestasi yang diperoleh siswa. Prestasi tersebut berbentuk
nilai yang diperoleh siswa. Prestasi tersebut berbentuk nilai yang diperoleh
ketika siswa mengikuti proses pembelajaran dikelas. Prestasi Biologi adalah
proses yang dilakukan siswa yang menghasilkan perubahan. Perubahan-
perubahan itu meliputi aspek-aspek ilmu pengetahuan, perubahan sikap, nilai
dan ketrampilan.

Minat merupakan salah satu faktor penting dalam menunjkang
pemahaman dan keberhasilan siswa dalam belajar. Dengan adanya minat,
siswa dapat lebih mudah dalam belajar dan memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Apabila siswa tidak memiliki minat atau ketertarikan
maka siswa akan enggan dan malas untuk mempelajarinya, apabilan
mengerjakan sesuatu harus dengan bantuan orang lain, tidak mampu berfikir
dan bertindak orisinal, tidak kreatif, tidak punya inisiatif serta siswa akan absen
atau membolos.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Sikap Ilmiah dengan Hasil Belajar”. Mengingat begitu
pentingnya sikap ilmiah dengan hasil belajar bagi siswa yang berkaitan pula
dengan karakter yang baik, maka aspek tersebut sangat menarik untuk diteliti

secara lebih mendalam.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis dapat mengidentifikasi masalah yang
terjadi dalam kegiatan pembelajaran IPA di SMAN 13 Ciledug Kota
Tangerang antara lain :

1. Bagaimana peran guru untuk menciptakan pelajaran IPA khususnya
Biologi yang menarik dan menyenangkan?

2. Bagaimana pembelajaran IPA khususnya Biologi yang diberikan
oleh guru, sehingga sikap ilmiah dapat dilakukan dengan transfer
ilmu dan praktek ?

3. Apakaha sikap ilmiah siswa perlu ditambahkan, agar para siswa

dapat merubah cara belajarnya secara holistik?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka
Peneliti melakukan pembatasan masalah penelitian pada hubungan sikap
ilmiah dengan hasil belajar IPA Siswa SMAN 13 Ciledug Kota Tangerang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan diatas, maka
perumusan masalahnya yaitu, Apakah terdapat hubungan positif antara sikap

ilmiah dengan hasil belajar siswa?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui hubunga positif antara sikap ilmiah dengan hasil belajar
siswa SMAN 13 Ciledug Kota Tangerang.

. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Bagi Guru
Dapat menjadi sebuah dorongan bagi guru untuk berusaha
meningkatkan kualitas sikap ilmiah yang dimiliki oleh siswa dalam
menunjang hasil belajarnya.
2. Bagi Pembaca
Dapat menjadi informasi tentang hubungan sikap ilmiah dan hasil

belajar siswa.
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